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ABSTRACT

Childs in the elementary school still depends on their parents, especially their mother. 
In the daily life, parents can be a model or an example for their children to follow. So 
the behaviour and habits of mothers can be an example for their children. The mother ’s 
knowledge and education about oral hygiene will determine their child’s oral hygiene. 
Thereby, it needs to be done a study about the correlation between mother’s 
characteristic with child’s oral hygiene paticularly in the third grade students of 
Xaverius 2 elementary school Palembang. Objective: This study is intended to know 
about the correlation between mother’s characteristic with child's oral hygiene 
paticularly in the third grade students of Xaverius 2 elementary school Palembang. 
Method: A non-experimental analytic study with the cross sectional approach has been 
done using a simple random sampling, with 65 samples from the population of the third 
grade students of Xaverius 2 elementary school Palembang. The data processing in this 
study is using the computerized system and analyzed univariately and bivariately. 
Result: The result of this study that had been obtained from all independent variables, 
only one of them that did not have correlation with oral hygiene index in children, that 
is the mother’s age variable (p>0.05). While mother’s education, job, and knowledge 
variables had a correlation with oral hygiene index in children (p<0.05). Conclusion: 
Oral hygiene index in the third grade students of Xaverius 2 elementary school 
Palembang are bad. This influenced by lack of mother ’s knowledge and education, and 
also the mother ’s job.

Keywords: Mother’s characteristic, oral hygiene index
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ABSTRAK

Anak usia sekolah dasar masih sangat tergantung pada orangtua khususnya ibu. Dalam 
kehidupan sehari-hari, fungsi orangtua sebagai contoh bagi anak-anaknya. Maka 
perilaku dan kebiasaan ibu akan ditiru oleh sang anak. Pendidikan dan pengetahuan ibu 
tentang kesehatan gigi dan mulut akan sangat menentukan status kesehatan gigi dan 
mulut anaknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan 
karakteristik ibu dengan status kebersihan gigi dan mulut pada anak khususnya pada 
siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan status kebersihan gigi dan mulut pada 
siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang. Metode: Penelitian ini dilakukan secara 
analitik non-eksperimental dengan pendekatan cross sectional, dengan populasi siswa- 
siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang sebanyak 65 orang dan menggunakan simple 
random sampling. Pengolahan data yang dipakai adalah dengan menggunakan sistem 
komputerisasi serta dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil: Hasil analisis yang 
didapatkan dari semua variabel independent yang diteliti hanya satu diantaranya tidak 
berhubungan dengan status kebersihan gigi dan mulut anak, yaitu variabel umur ibu 
(p>0.05). Sedangkan variabel tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pengetahuan ibu 
mempunyai hubungan dengan status kebersihan gigi dan mulut pada anak (p<0.05). 
Kesimpulan: Status kebersihan gigi dan mulut pada siswa-siswi kelas IH SD Xaverius 
2 Palembang termasuk buruk. Hal ini dipengaruhi oleh faktor tingkat pengetahuan ibu 
yang kurang, pendidikan ibu yang rendah serta faktor pekerjaan.

Kata kunci: Karakteristik ibu, status kebersihan gigi dan mulut anak

1
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, sehat 

secara jasmani dan rohani. Mulut adalah pintu masuk segala macam benda asing ke

dalam tubuh sehingga dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh.

Dengan kata lain bahwa kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari 

kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan.1

Penyakit yang paling banyak dijumpai pada rongga mulut adalah karies gigi 

dan penyakit periodontal2 Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Departemen 

Kesehatan (2007), mengungkapkan bahwa 72,1% penduduk Indonesia mempunyai 

pengalaman gigi berlubang (karies gigi). Menurut data PDGI Sumatera Selatan

merupakan provinsi dengan angka kejadian karies paling tinggi di seluruh Indonesia, 

yaitu sekitar 90%.3 Begitu pula menurut Sri Wahyuni (2007), prevalensi karies gigi 

pada siswa-siswi Sekolah Dasar di Kotamadya Palembang sebesar 92,43%. Karies ini 

menjadi salah satu bukti tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut pada anak-anak.4

Kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak merupakan faktor penting yang

harus diperhatikan. Kerusakan gigi yang terjadi pada usia anak-anak, dapat mengubah 

pertumbuhan gigi pada usia selanjutnya. Ada anggapan atau mitos orang tua yang 

keliru bahwa gigi susu yang berlubang tidak perlu diobati karena pertumbuhannya
akan digantikan oleh gigi tetap. Padahal, gigi berlubang akan menyebabkan sakit gigi

1
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2

sehingga anak akan malas makan dan beraktivitas. Akibatnya, kebutuhan gizi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak tidak terpenuhi.5 Menurut Mouradian (2001) 

dan Sheiham (2006), ada tiga dampak karies gigi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak prasekolah yaitu menyebabkan rasa sakit sehingga mengganggu 

asupan gizi anak yang penting untuk perkembangan otak, menimbulkan gangguan 

tidur, produksi glucosteroid dan pertumbuhan anak serta gangguan konsentrasi 

belajar.6 Menurut WHO (2005), lebih dari 50 juta jam sekolah pertahun hilang akibat 

sakit gigi pada anak-anak, dan akibat ini akan berdampak hingga kehidupan dewasa 

nanti.6

Karies merupakan demineralisasi permukaan gigi yang disebabkan oleh asam 

yang dihasilkan dari fermentasi bakteri. Dalam periode waktu tertentu, asam akan 

menghancurkan email, menyebabkan terjadinya lubang.1 Sedangkan gingivitis 

merupakan bagian dari penyakit periodontal yaitu peradangan pada gusi yang 

ditandai dengan perubahan warna lebih merah dari normal, pembengkakan, dan 

berdarah pada tekanan ringan. Biasanya tidak menimbulkan rasa sakit hanya keluhan 

gusi berdarah pada saat menggosok gigi.2 Sumber kedua penyakit ini adalah 

diabaikannya kebersihan mulut sehingga terbentuk akumulasi plak dalam waktu yang 

relatif lama. Data Riskesdas (2007), sekitar 89,5% warga Palembang menyikat gigi 

kurang sesuai dengan anjuran program menyikat gigi yakni setelah makan 

sebelum tidur, bahkan 10,5% tidak menyikat giginya. Padahal plak hanya dapat 

dihilangkan dengan cara menyikat gigi.6

dan
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Ibu memegang peranan penting dalam keluarga, sebagai seorang istri dan ibu 

dari anak-anaknya.7 Dalam kehidupan sehari-hari, fungsi orang tua sebagai model 

bagi anak-anaknya. Maka dari itu, perilaku dan kebiasaan ibu dapat dicontoh oleh 

sang anak. Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi akan sangat menentukan status 

kesehatan gigi anaknya kelak.8 Peran ibu dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi 

dan mulut anak dapat dilihat dari sikap dan perhatiannya terhadap perawatan gigi dan 

mulut anaknya. Upaya tersebut seperti mengajari, memberi contoh cara memegang 

sikat gigi dan menggosok gigi yang benar. Selain itu anak harus diperkenalkan secara 

dini kepada dokter gigi untuk membiasakan pemeriksaan gigi secara rutin dan 

mengatasi kecemasan anak.9

Menurut teori Blum, status kesehatan seseorang atau masyarakat termasuk 

kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu perilaku, 

lingkungan (fisik, biologis, sosial), pelayanan kesehatan, dan keturunan. Faktor 

perilaku memegang peran penting dalam mempengaruhi status kesehatan gigi dan 

mulut, sedangkan perilaku sendiri dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan gigi 

melalui tiga faktor penting yaitu predisposing, enabling, dan reinforcingfactors.10

Dari hasil survei awal pada SD Xaverius 2 Palembang menunjukkan bahwa 

setiap kelas siswa-siswinya mempunyai karies gigi dan paling banyak terdapat pada 

siswa-siswi kelas III, dimana dari 167 siswa terdapat 128 siswa yang 

karies gigi yaitu sekitar 76%. Berdasarkan data dan teori di atas, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh mengenai hubungan karakteristik ibu dengan status kebersihan 

gigi dan mulut (oral hygiene) anak.

mempunyai
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan karakteristik ibu dengan oral hygiene pada siswa-siswi 

kelas III SD Xaverius 2 Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan oral hygiene pada 

siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya distribusi dan frekuensi, umur, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, dan pengetahuan ibu pada siswa-siswi kelas III SD 

Xaverius 2 Palembang serta oral hygiene anak.

b. Mengetahui hubungan umur ibu dengan oral hygiene pada siswa-

siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang.

c. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan ibu dengan oral hygiene

pada siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang

d. Mengetahui hubungan pekerjaan ibu dengan oral hygiene pada 

siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang.

e. Mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan oral hygiene pada 

siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mengetahui faktor resiko penyakit gigi dan mulut di masyarakat

secara langsung.

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan

a. Data ilmiah tentang gambaran kesehatan gigi masyarakat di Kota

Palembang secara umum.

b. Sebagai bahan reffensi ilmiah bagi penelitian lanjutan mengenai

kesehatan gigi masyarakat.

1.5. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi kelas III SD Xaverius 2 Palembang, 

pada 6 Maret 2010 pukul 08.00-10.00 WIB, dengan materi penelitian yaitu 

hubungan karakteristik ibu dengan oral hygiene anak.
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